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Glaukoma adalah penyebab kebutaan yang ireversibel dengan prevalensi yang kian meningkat. Sebagian
besar penderita glaukoma juga mengalami mata kering. Mata kering merupakan efek samping tersering
akibat obat tetes mata topikal berpengawet benzalkonium klorida pada penderita glaukoma. Selain itu,
glaukoma dan mata kering memiliki faktor risiko yang sama, yaitu usialanjut dan jenis kelamin wanita.
Mata kering pada penderita glaukoma perlu ditangani segera karena menyebabkan ketidaknyamanan,
mengurangi kepatuhan berobat, dan menurunkan tingkat keberhasilan terapi. Penanganan mata kering pada
penderita glaukoma dapat dilakukan melalui penggunaan obat tanpa pengawet benzalkonium klorida,
kombinasi dengan obat yang tidak mengandung pengawet untuk mengurangi paparan, pemberian air mata
buatan, dan pembedahan untuk mengurangi kebutuhan obat anti glaukoma topikal.

<hr><i>Glaucomais a common cause of irreversible blindness with increasing prevalence. Some of
glaucoma patients will also experience dry eye. Dry eye isthe most frequent side effects related to
benzalkonium chloride (BAC)-containing eye drop used for glaucoma patients. In addition, glaucoma and
dry eye have shared risk factors that are old age and female. Dry eye among glaucoma patients needs to be
treated promptly as it produces discomfort, reduces patients? compliance and decreases success rate of
glaucomatherapy. Dry eye symptoms can be treated by applying preservative-free eye drop, giving
combination with preservative-free eye drop to reduce BAC exposure, prescribing artificia tear and
conducting surgery to minimize or eliminate the need of topical medication.</i>
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